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Kata Pengantar
Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

Anak-anakku yang hebat,

Bapak sangat senang dapat menyapa kalian lewat buku bacaan ini. Buku
yang ada di tangan kalian istimewa sekali. Ceritanya ditulis dalam dua bahasa:
bahasa daerah dan bahasa Indonesia. Bahasa daerah menyimpan cerita,
petuah, dan kebaikan dari nenek moyang kita. Bahasa Indonesia adalah bahasa
yang membuat kita dari Sabang sampai Merauke dapat saling mengerti ketika
berkomunikasi.

Dengan membaca buku ini, kalian akan belajar banyak hal. Kalian bisa
mengenal cerita yang indah, menambah pengetahuan baru, dan makin sayang
pada bahasa kita. Bahasa bukan hanya untuk berbicara. Dengan bahasa,
kita juga dapat menyampaikan ide, menyimpan kenangan, dan membangun
imajinasi.

Anak-anakku tersayang, bacalah buku ini dengan gembira. Ikuti cerita
di dalamnya, nikmati setiap kata, dan rasakan bahwa kita semua adalah satu

keluarga besar Indonesia.

Semoga buku ini menemani langkah kalian menjadi anak yang pintar,
berkarakter baik, dan cinta kepada tanah air.

Salam literasi dan semangat membaca.

Kepala Badan Bahasa,

Hafidz Muksin
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Oni ase nosigese niepe dako ri bobo nobira kasolo nu eo. I Alif notahamaka
nyavana, jantu na nolete raih nasiayu. Ri sinjorina, Sita nonggenisi
palena naroso

Derit suara gesekan dua logam terdengar dari pintu gerbang memecah
sunyinya senja. Alif menahan nafas, jantungnya berdebar tak karuan.
Di dekatnya, Sita memegang tangannya erat-erat.




Rumah tua di ujung kampung itu tampak gelap dan menyimpan
sejuta tanya. Angin pelan menyapu dedaunan kering, menciptakan
suara gemerisik yang menambah kesan angker.




Kalempa-lempa, ra niepe oni paa, bobo ri ngayo nateungge naole-naole. Togura
mangubine lenjena nakuru neoko ri ngayo bobo. Vayona ri kajitakana eva
nepanggeasi ri lara njapo.

Tiba-tiba, tanpa ada suara langkah kaki, pintu depan rumah terbuka perlahan.
Sosok seorang nenek dengan wajah penuh kerutan berdiri di ambang pintu.
Siluetnya tampak misterius dalam remangnya cahaya dari dalam rumah.




I Alif ante i Sita na kadodota, neumba nggea nularana sira. Lenje vulai
Ino neumba ri pikiri Alif, nepaksa mongganasi tau ri ngayona.
"Nemo, kana kurata unda kaka Ino," lara ntaina nepaksa moje.

Alif dan Sita membeku, rasa takut mencengkeram dada mereka. Wajah

pucat Ibu yang berjalan terhuyung terlintas di benak Alif. Memaksanya

untuk menatap sosok di hadapannya. “Tidak, aku harus mendapatkan
obat untuk Ibu,” benaknya kembali memaksa.




Bara sangguya eona, i Alif nongganasi Inona nolumako rai nasumanga ri
lara njapo. Lenjena navulai, palena nesayo-sayo rindi mo panggenisia.

Beberapa hari sebelumnya, Alif melihat ibunya berjalan terhuyung di dalam
rumah. Wajahnya pucat, tangannya meraba-raba dinding mencari pegangan.




"Gola raa Ino nempone moje, " Panto Ino bunondona ante no balenggana.
Nesuvu savuini jaa ri kirena. Alif nenggijani, unda nompakanao gola raa
Ino naopumo sangguyamo eo na.

“Gula darah Ibu naik lagi,” bisik Ibu suatu pagi sambil memegangi
kepalanya.
Keringat nampak berbulir di dahinya. Alif tahu, obat penurun gula darah
Ibu sudah habis sejak beberapa hari lalu.




Sangguya mpaena hei Inona nambela jua golaa raa. Sira na perna

nomparesaka ri ruma sakit ri kota. Dokter nontokaka ane koro Inona

nakura insulina rai namampu nombalalika gola raa. Dokter nombekaka
unda ka Ino.

Beberapa tahun terakhir ini ibunya menderita penyakit diabetes. Mereka

pernah memeriksakannya ke rumah sakit di kota. Dokter menjelaskan

bahwa tubuh Ibu kekurangan mengurai kadar glukosa dalam darah.
Dokter pun meresepkan obat untuk Ibu.




Biasana, sira nepakatuka unda ante i Mangge Burhan nobalu hasele taluana
ri kota. Tapi, sangguyamo eona hei i Mangge rai loku nobalu, oto nabiasa
nipakena narusa.

Biasanya, mereka menitipkan obat pada Paman Burhan yang berdagang hasil
bumi ke kota. Namun, sudah beberapa hari ini Paman tidak berdagang karena
mobil yang biasa digunakan mengalami kerusakan.




Ri kasolo nu eo, i Alif nompasabi ante Papana loku ri sapo Mangge Burhan.
Ante ngga nulara, i Alif nolumako loku ri sapo Mangge. Jala niarasaina eva
nandate ntoto. Yah, lantara nompekirisi Ino.

Sore itu, Alif pamit pada ayahnya untuk mengunjungi Paman Burhan.
Dengan hati cemas, Alif berjalan menuju rumah Paman. Jalanan terasa
begitu panjang. Yah, karena rasa cemas akan kondisi Ibu.




I ria, ia nosintomu ante i Sita, sampesuvuna. Nikanasina i Sita naase
nomoreka HP na sampe ra nisadarjna karata i Alif.

Di sana, ia bertemu Sita, sepupunya. Nampak Sita asik memainkan
gawainya hingga tak menyadari kedatangan Alif.




Sita nahera ante perubahana i Alif. Biasana i Alif nompopongiri ante
Jjarita lucuna. I Alif nompakilu jua Ino bo unda naopu ante i Sita.

Sita heran dengan perubahan Alif. Biasanya Alif membuatnya tertawa
dengan cerita lucunya yang kadang absurd. Alif menceritakan semuanya
tentang kondisi ibunya dan obat yang habis kepada Sita.




“Ada tidak ya ramuan yang bisa menurunkan gula darah Bibi?”
Sita mengetuk-ngetukkan telunjuk ke dagu, berpikir keras. Tangannya
mengutak-atik gawai, mencari informasi.




“Aku pernah membaca di internet tentang daun kelor. Katanya, daun
itu bisa membantu menurunkan gula darah!" Katanya dengan matanya
berbinar.

Alif terkejut, menunjukkan antusiasmenya.




"Tapi riva rakalolo ira nggeloro ri kamputa hei?"

Ri kampuna sira nadea puu nggeloro natuvu, tapi nadea ira nggeloro nipoviaka uta.
Tau dea jamo nompokono ira nu keloro nipoapu ntonona.

"Tapi di mana kita harus mencari daun kelor di kampung ini?"

Di kampung mereka memang banyak tumbuh pohon kelor,
' namun hampir semua daunnya habis karena dijadikan
€ _sayur. Warga menggemari daun kelor yang dimasak 4
dengan santan. |




“Nitoraku! naria saongu pu keloro nagumbu mpu irana.”
I Sita nongare pasanggani. Puu kelore etu natuvu ri ngayo sapo
tua ri tompo nu kampu.

"Aku ingat! Ada satu pohon kelor yang daunnya lebat sekali."
Sita berseru dengan keras karena antusias. Pohon itu tumbuh di
pekarangan rumah tua di ujung kampung.
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"Sapo i Pue Suri?!"
I Alif neoko vulu nggorona nontora sapo i Pue Suri ninjani tau sapona
naseta. Nasipatopa irana jamo nagumbu apa tau nanggea loku ria.

“Rumah Nenek Suri?!”
Alif merinding membayangkan rumah Nenek Suri yang terkenal sepi dan
angker. Pantas saja daunnya lebat karena warga takut ke sana.




Tapi, ka ino nipotovena, nalipo nggea larana.

n

Kamaimo malaumo kita! " ia nevunaka jamo nabia. Ia malaumo.

Namun, untuk ibu tercinta, rasa takut Alif menguap.
"Kita pergi ke sana sekarang!" ajaknya mantap. Ia sudah
memutuskan untuk pergi.




Sira nolumako nangose jala kodi loku ri tompo nu kampu. Pantona sira jala
kodi jamo nakavao. Bara nakavao ato bara sira nanggea.

Mereka berjalan melewati jalan setapak menuju ujung kampung. Jalan
setapak yang menurut mereka begitu panjang. Entah karena jauh atau
karena mereka diliputi rasa cemas.
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Sasanggani i Pue Suri nompanguei sira samba-samba sampe sira naase. I Pue

Suri rai nepakanggea eva nitoo ntau. Bo tano i Pue Suri nalindo larana nipalaisi

anana. Ana samambana nompalaisi ia loku nesayo pokarja ri kota tapi sampe eo
hei raipa nanjili. Nasolomo eo, sira kana manjilimo.

Sesekali Nenek Suri bertanya kepada mereka secara bergantian hingga suasana

mulai mencair. Nenek Suri tak seseram yang mereka dengar dari warga

kampung. Justru Nenek Suri begitu kesepian setelah kepergian putranya. Putra

tunggal Nenek Suri pergi merantau ke kota namun belum kembali hingga kini.
Hari semakin sore, mereka harus segera kembali.




I Pue Suri nombekaka sampudu volo niboli nu ladi. Volo hei nompakamuda
sira manima iranggeloro.
Sira nanjili ante sakantonga ira nggeloro ante samangko sombala paku.

Nenek Suri memberikan sepotong galah yang ujungnya diberi sebilah
pisau. Galah ini mempermudah mereka menjangkau daun kelor.
Mereka pulang dengan sekantong penuh daun kelor dan semangkuk
sambal pakis.
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satuna flavonoid ante klorogenat. Sita nombajalasika a
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Dalam perjalanan, mereka bercakap-cakap tentang kandungan
daun kelor, salah satunya adalah flavonoid dan klorogenat.
Sita menjelaskan bahwa flavonoid adalah senyawa yang memiliki
sifat antioksidan, sedangkan klorogenat dapat membantu
menurunkan kadar gula darah.




Sira juga nojaritaka beriva ira nggeloro naria vitami C, vitami A, ante mineral
santinana eva kalsium ante potasium nompaka seha.

Mereka juga membahas bagaimana daun kelor mengandung vitamin C, vitamin A,
dan berbagai mineral penting seperti kalsium dan potasium yang bermanfaat bagi
kesehatan.

Ukuran kecil dan bulat

Akar tunggang dan
lonjong

bercabang

Tumbuh merunduk ke

bawah Tumbuh memanjang ke

bawah

Warna hijau terang Digunakan juga

sebagai bahan obat
tradisional

Tersusun majemuk
menyiir

\.

Meningkatkan sistem imun

Vitamin A - menjaga

Mengandung antioksidan alami kesehatan mata

Menurunkan kadar gula darah |
Vitami C - meningatan

Membantu pencernaan daya tahan tubuh

Zat Besi - mencegah
anemia

Kalsium - memperkuat
tulang dan gigi

Kalium - membantu
menjaga tekanan darah




Nasampe mai ri sapo, i Alif nojaka ira nggeloro ante lara nabose. Harapa
ala inona maseha panjili, sampe morata unda biasa niinu inona.

Sesampainya di rumah, Alif segera merebus daun kelor dengan hati penuh
harapan. Harapan bahwa kesehatan ibunya segera membaik. Setidaknya
sampai dia bisa mendapatkan kembali obat yang biasa dikonsumsi ibunya.




Nitimana sanggaku ira nggeloro pade nipepesuana ri rala uwe 600 ml
nipoporende. Mojakana 15 mene pade nisaring. Ia nangganasi uwe pojakana
najadi nowarna nakodara navue.

Diambilnya segenggam daun kelor lalu memasukkannya ke dalam 600 ml air
mendidih. Diperlukan sekitar 15 menit untuk merebus sebelum diangkat dan
disaring. Ia mengamati air rebusan yang berubah menjadi hijau jernih.




Anu nalongo dako ri ira pojakaa keloro eva nonggeni harapa tida Ino
meuri. Ante konona, i Alif nombekaka uwe pojakaa keloro ka Ino.

Uap hangat dari rebusan daun seolah membawa serta doa kesembuhan untuk
Ibu. Dengan telaten, Alif memberikan air rebusan itu kepada sang Ibu.




Eo naliu ante nggea lara. I Alif naponu harapa ri pondodona.
Namalakah ue nggeloro njau nompaka seha? malompe ato rai?

Beberapa hari berlalu dengan rasa cemas. Alif terus berharap dalam
diam. Mungkinkah air rebusan daun kelor itu membawa perubahan?
Akankah keadaan membaik atau sebaliknya?




Eo naliu ante nggea lara bo harapa, Inona naseha. Lenje ino nasegarmo.
"Botano unda njau nariamo ante kita hei dari nggauluna, Alif."

Beberapa hari berlalu dalam kecemasan dan harapan, kesehatan
Ibu membaik. Wajah Ibu sudah terlihat segar.
“Ternyata obat itu sudah ada di dekat kita sejak dulu ya, Alif.”




Nisadarinamo sira ane alam nompakasadiaka unda ante nesayo ilmu
kawajibata. Kajadia hei sira neguru ane bantua bo lompe nulara namala
narata ri tampa rai nisangka-sangka.

Mereka pun menyadari bahwa alam telah menyediakan obat dan mencari
pengetahuan tentang itu adalah kewajiban.

Dari kejadian itu mereka juga belajar bahwa bantuan dan kebaikan hati
bisa datang dari tempat yang tak terduga.




Glosarium

Flavonoid : Flavonoid memiliki berbagai manfaat kesehatan, termasuk
aktivitas antioksidan, antiinflamasi, dan antikanker.

Klorogenat : Asam klorogenat memiliki kandungan antioksidan yang kuat dan
juga memiliki potensi sebagai anti inflamasi dan anti diabetes.
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Ketika obat untuk sang Ibu tak lagi tersedia,
Alif nekat menantang rasa takut demi sehelai
daun kelor di rumah tua yang terkenal angker.

~ Bersama sepupunya, Sita, ia menemukan

bahwa kebaikan bisa bersembunyi di balik
wajah yang tak dikenalnya. Dalam perjalanan
itu, mereka bukan hanya menemukan harapan

untuk kesembuhan, tapi juga pelajaran
tentang kasih, keberanian, dan rahasia kecil
yang disimpan alam.
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